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BAB III 

Metode Penelitian 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik dokumentasi yaitu laporan keuangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2012 – 2014 dan informasi dari sumber lain yang berhubungan 

dengan penelitian ini diperoleh pojok BEI UMY. 

 

2. Variabel Operasional Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah dan hipotesis yang diuji maka variabel 

yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini variabel 

dependennya adalah nilai perusahaan. Mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Wijaya dan Wibawa (2010), nilai perusahaan dapat 

dilihat dari perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan 

nilai buku per lembar saham. Nilai perusahaan dalam penelitian ini 

dikonfirmasikan melalui Price to Book Value (PBV). PBV mengukur 

nilai yang diberikan pasar kepada manajemen dan organisasi 
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perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh (Brigham 

dan Houston, 2011). 

 

Price to Book Value = 
                             

                       
 

 

b. Variabel independen (X)  

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang 

diduga berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini 

variabel independennya adalah sebagai berikut: 

 

1. Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen adalah keputusan tentang seberapa 

banyak laba saat ini yang akan dibayarkan sebagai dividen 

daripada ditahan untuk diinvestasikan kembali dalam 

perusahaan (Brigham dan Houston, 2011). Kebijakan dividen 

dalam penelitian ini dikonfirmasi dalam bentuk Dividend 

Payout Ratio (DPR).   

 

    
                       

             
       

 

2. Profitabilitas  

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return 

on Asset. Return on Asset (ROA) adalah perbandingan antara 
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laba bersih dengan total aktiva yang tertanam dalam 

perusahaan. 

 

    
                  

            
      

3. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah keputusan yang 

menyangkut harapan terhadap hasil keuntungan yang diperoleh 

perusahaan di masa yang akan datang. Dalam penelitian ini 

menggunakan rasio Price Earningss Ratio (PER). PER 

menunjukkan perbandingan antara closing price dengan laba 

per lembar saham (earnings per share). PER dirumuskan 

dengan (Brigham dan Houston, 2011) : 

 

                     
                      

                     
 

 

A. Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu teknik atau prosedur untuk menguji 

hipotesis penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, dan uji hipotesis. 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 
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Statistik deskriptif merupakan metode untuk mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan, dan menganalisa data kuantitatif secara deskriptif. 

Analisis ini memberikan gambaran atau informasi dari suatu data yang dilihat 

dari nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi dari masing-masing 

variabel penelitian. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel independen dan variabel dependen keduanya 

memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2009). Uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (uji K-S) dengan bantuan 

program komputer SPSS. Prosedur uji normalitas data adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Meregresi fungsi empirik, dan diperoreh nilai residual. 

2. Menganalisis nilai residual dengan metode uji one-sample 

Kolmogorov-Smirnov 

Kesimpulan: apabila nilai Asymp. Sig (2 tailed) > 0,05 atau 5% maka 

residual berdistribusi normal. 

 

b. Uji Heteroskesdastisitas 
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  Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari satu residual satu ke 

pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskesdastisitas, 

sedangkan jika berbeda disebut heteroskesdastisitas. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskesdastisitas digunakan uji glejser 

yaitu dengan cara meregres variabel dependen dengan nilai absolute 

dari residual (Abs_Res). Jika hasil pengujian diperoleh nilai sig > 0,05 

maka tidak terjadi heteroskesdastisitas. 

 

c. Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah model regresi 

antar variabel bebas saling berkorelasi atau tidak. Jika terjadi korelasi 

antar variabel independen maka ditemukan adanya masalah 

multikolinieritas. Untuk mengujinya dapat dilihat dari nilai VIF dan 

nilai Tolerance. Dikatakan tidak mengandung multikolinearitas, 

apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

 

b. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah 

antara variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling 
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mempengaruhi. Untuk mengetahui apakah pada model regresi 

mengandung autokorelasi dapat digunakan pendekatan D-W (Durbin 

Watson) . menurut Santoso (2001) kriteria autokorelasi ada 3, yaitu: 

1. Nilai D-W dibawah -2 berarti diindikasikan ada 

autokorelasi positif. 

2. Nilai D-W diantara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak 

ada autokorelasi. 

3. Nilai D-W diatas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi 

negatif. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji adakah 

pengaruh antara kebijakan dividen, profitabilitas, dan keputusan investasi 

terhadap Nilai perusahaan. Persamaan regresi linier berganda: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 X3 + e 

Keterangan : 

Y   = Nilai Perusahaan 

X1  = Kebijakan Dividen 

X2   = Profitabilitas 

X3   = Keputusan Investasi 

a  = Konstanta  

b1 ,b2 ,b3,b4 = koefisiensi masing-masing variabel  

e   = Kesalahan 

 

4. Uji Nilai t 
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Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing – masing 

variabel. Hasil uij t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig 

(significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikan < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial. Namun jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, 

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

masing – masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

5. Uji Nilai F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2009). Uji 

F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada output hasil regresi 

menggunakan SPSS dengan significance level 0,05 (α = 5%). Jika nilai 

signifikan lebih kecil dari α maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel-variabel bebas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

 

6.  Analisis Koefisien Determinasi (Ajusted R
2
) 

 Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingginya derajat hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Besarnya koefisien 
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determinasi ditunjukkan dengan nilai Adjusted R
2
. Nilai koefisien determinasi 

antara 0 - 1, jika nilai koefisien mendekati satu menunjukkan bahwa semakin 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 


